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Abstrak

Pendahuluan: Anemia pada kehamilan masih menjadi tantangan kesehatan
masyarakat yang signifikan di Indonesia. Pemberian edukasi merupakan strategi
utama untuk meningkatkan literasi kesehatan ibu hamil. Penelitian ini bertujuan
menilai efektivitas edukasi kombinasi ceramah dan modul tentang anemia terhadap
peningkatan pengetahuan ibu hamil di Puskesmas Bandarharjo Semarang.
Metode: Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain pra-eksperimental one group
pretest—posttest tanpa kelompok kontrol pada 32 ibu hamil yang dipilih secara
total sampling. Intervensi diberikan dalam satu sesi berdurasi 60 menit mencakup
ceramah bertumpu slide LCD, pembacaan modul secara bersama, dan diskusi.
Tingkat pengetahuan diukur menggunakan kuesioner skala Guttman 30 butir yang
telah diuji validitas (r > 0,361) dan reliabilitasnya (o. = 0,935). Analisis perbedaan
skor pretest dan posttest dilakukan dengan uji Wilcoxon.

Hasil: Terjadi peningkatan rerata skor pengetahuan yang signifikan dari 20,0 £4,123
menjadi 28,7 £ 1,857 (p = 0,000). Pada pengukuran posttest, seluruh responden
(100%) mencapai kategori pengetahuan baik. Capaian mutlak ini dipengaruhi oleh
latar belakang pendidikan responden yang mayoritas menengah-tinggi (SMA 53,1%
dan Perguruan Tinggi 31,3%) serta mengindikasikan adanya potensi ceiling effect
pada instrumen soal.

Kesimpulan: Edukasi kombinasi ceramah dan modul terbukti efektif meningkatkan
pengetahuan ibu hamil mengenai anemia. Namun, interpretasi hasil perlu
mempertimbangkan keterbatasan desain tanpa kelompok kontrol, potensi ceiling
effect, serta profil pendidikan responden.
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Abstract

Introduction: Anemia in pregnancy remains a significant public health challenge in
Indonesia. Educational intervention serves as a primary strategy to enhance health
literacy among pregnant women. This study aimed to evaluate the effectiveness of a
combined lecture and module educational intervention on anemia knowledge among
pregnant women at Bandarharjo Primary Health Center, Semarang.

Methods: This quantitative study employed a pre-experimental one-group pretest—
posttest design without a control group involving 32 pregnant women selected
through total sampling. The intervention was delivered in a single 60-minute session
comprising an LCD-assisted lecture, guided module reading, and an interactive Q&A
discussion. Knowledge was measured using a 30-item Guttman scale questionnaire
validated for accuracy (r > 0.361) and reliability (a = 0.935). Pretest and posttest
score differences were analyzed using the Wilcoxon signed-rank test.

Results: A significant increase in mean knowledge scores was observed, rising from
20.0 +4.123 to 28.7 £ 1.857 (p = 0.000). On the posttest, all respondents (100%)
reached the Good knowledge category. This outcome was supported by the high
educational background of respondents (53.1% high school and 31.3% higher
education) and suggested a potential ceiling effect of the instrument.

Conclusion: Combined lecture and module education is effective in improving
pregnant women's knowledge about anemia. Nevertheless, findings should be
interpreted with caution due to the uncontrolled design, potential ceiling effect, and
respondent educational characteristics.
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Pendahuluan

Anemia pada kehamilan masih menja-
di masalah kesehatan global yang memerlukan
perhatian serius, termasuk di Indonesia. Data
World Health Organization (WHO) tahun
2019 mencatat angka kejadian anemia pada
ibu hamil di Indonesia mencapai 44,2%, yang
tergolong dalam kategori masalah kesehatan
masyarakat tingkat berat (severe).! Di tingkat
daerah, Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Ten-
gah mencatat prevalensi anemia ibu hamil
sebesar 57,1%, sedangkan di Kota Semarang
tercatat sebesar 15,4%.> Laporan Puskesmas
Bandarharjo menunjukkan bahwa pada peri-
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ode Januari hingga September 2023 terdeteksi
36 kasus ibu hamil anemia di empat kelurahan
wilayah kerjanya, dan berlanjut dengan 13 ka-
sus baru pada rentang Januari hingga Agustus
20243

Secara klinis, anemia pada ibu hamil
didefinisikan sebagai kondisi kadar hemoglo-
bin (Hb) kurang dari 11,0 g/dL pada trimester
I dan III, atau kurang dari 10,5 g/dL pada tri-
mester [1.* Defisiensi zat besi (Fe) merupakan
etiologi paling dominan, mengingat kebutu-
han zat besi meningkat drastis selama kehami-
lan untuk pembentukan sel darah merah janin
dan plasenta. Anemia yang tidak tertangani
berisiko menimbulkan komplikasi maternal
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berupa perdarahan antepartum, perdarahan
postpartum, abortus, hingga kematian ibu.
Pada janin, kondisi ini berisiko menyebabkan
berat badan lahir rendah (BBLR), hambatan
pertumbuhan intrauterin (IUGR), persalinan
prematur, serta luaran perinatal yang buruk.>

Tingkat pengetahuan ibu mengenai
pencegahan dan penanganan anemia meme-
gang peranan kunci dalam menentukan per-
ilaku kesehatan selama masa kehamilan.®
Ibu hamil dengan pemahaman yang terbatas
cenderung kurang patuh dalam mengonsum-
si Tablet Tambah Darah (TTD) serta kurang
memperhatikan kecukupan nutrisi harian.’
Pemberian edukasi kesehatan merupakan
langkah preventif yang terbukti efektif untuk
meningkatkan pengetahuan dan mengubah
perilaku. Penggunaan media modul yang di-
kombinasikan dengan penyuluhan lisan se-
cara tatap muka memfasilitasi komunikasi
dua arah yang interaktif, sehingga informasi
medis yang kompleks dapat diserap dengan
lebih jernih oleh peserta.®

Beberapa  penelitian  sebelumnya
mengindikasikan bahwa penyampaian eduka-
si berbasis modul mampu mendorong pening-
katan pengetahuan dan kepatuhan kunjungan
antenatal care (ANC).? Berdasarkan latar be-
lakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
menilai efektivitas edukasi kombinasi cera-
mah dan modul tentang anemia terhadap pen-
ingkatan pengetahuan ibu hamil di wilayah
kerja Puskesmas Bandarharjo Semarang.

Metode

Penelitian kuantitatif ini menerapkan
desain pra-eksperimental dengan pendekatan
one group pretest—posttest tanpa kelompok
kontrol. Penelitian dilaksanakan di wilayah
kerja Puskesmas Bandarharjo Semarang pada
kurun waktu 2024.

Populasi penelitian adalah seluruh ibu
hamil yang terdaftar di kelas ibu hamil Pusk-
esmas Bandarharjo. Sebanyak 32 ibu ham-
il yang memenuhi kriteria inklusi (bersedia
menjadi responden, hadir penuh dalam sesi
edukasi, serta mampu membaca dan menulis)
dipilih sebagai sampel menggunakan teknik
total sampling.

Pengukuran pengetahuan dilakukan
menggunakan kuesioner tertutup berjumlah
30 item pertanyaan dengan skala Guttman
(pilihan jawaban Ya/Tidak). Uji validitas kue-
sioner telah dilakukan sebelumnya pada 30
ibu hamil di luar sampel penelitian, dengan
hasil seluruh butir pertanyaan dinyatakan val-
id (r hitung > r tabel 0,361). Uji reliabilitas
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar

J Indon Med Assoc, Volum: 76, Nomor: 2, April - Mei 2026

0,935, yang mengindikasikan tingkat konsis-
tensi internal instrumen yang sangat tinggi.
Intervensi edukasi dilaksanakan dalam satu
kali pertemuan kelas ibu hamil secara kolek-
tif dengan total alokasi waktu 60 menit, yang
disusun dalam tiga tahap terstruktur:

1. Tahap Pretest (15 menit): Responden
mengisi kuesioner awal untuk mengukur
pengetahuan dasar sebelum diberikan ma-
teri.

2. Tahap Intervensi Edukasi Kombinasi (30
menit): Peneliti menyampaikan materi
edukasi anemia menggunakan metode ce-
ramah lisan yang dibantu media presen-
tasi LCD, bersamaan dengan pembacaan
modul fisik yang dibagikan kepada setiap
responden, dilanjutkan sesi diskusi dan
tanya jawab interaktif.

3. Tahap Posttest (15 menit): Responden
kembali mengisi kuesioner yang sama
segera setelah sesi intervensi berakhir un-
tuk menilai perubahan pengetahuan.

Data yang terkumpul diuji normal-
itasnya menggunakan uji  Shapiro-Wilk.
Karena distribusi data tidak normal, analisis
perbedaan rerata skor sebelum dan sesudah in-
tervensi diuji menggunakan analisis non-para-
metrik Wilcoxon signed-rank test pada tingkat
signifikansi a = 0,05.

Penelitian ini mendapatkan Surat
Ke-layakan Etik (Ethical Clearance) dari
Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK)
Poltekkes Kemenkes Semarang dengan no-
mor: 1131/EA/F.XXIIL.38/2024.

Hasil
Karakteristik demografi 32 respon-
den di wilayah kerja Puskesmas Bandarhar-

jo mencakup tingkat pendidikan terakhir dan
status pekerjaan, yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Demografi Respon-

den (N=32)
Karakteristik Frekuensi Persentase Kumulat-
(n) (%) if (%)
SD 1 3,1 3,1
SMP 4 12,5 15,6
SMA 17 53,1 68,7
Perguruan 10 31,3 100,0

Tinggi

Data Tabel 1 menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan responden didominasi
oleh kelompok menengah-tinggi, yaitu lu-
lusan SMA sebanyak 17 orang (53,1%) dan
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Perguruan Tinggi sebanyak 10 orang (31,3%).
Dari segi status pekerjaan, mayoritas respon-
den tidak bekerja atau beraktivitas sebagai
ibu rumah tangga, yaitu sebanyak 25 orang
(78,1%).

jukkan bahwa mayoritas peserta memiliki
latar belakang pendidikan menengah dan
tinggi (SMA 53,1% dan Perguruan Tinggi
31,3%). Latar belakang pendidikan ini mem-
berikan kontribusi penting terhadap keberhas-

Tabel 2. Distribusi Kategori Pengetahuan Ibu Hamil Pretest dan Posttest (N=32)

Kategori Pengetahuan  Pretest (n)  Pretest (%) Posttest (n) Posttest (%)
Baik (Skor 23-30) 5 15,6 32 100,0
Cukup (Skor 17-22) 22 68,8 0 0,0
Kurang (Skor <17) 5 15,6 0 0,0

Berdasarkan Tabel 2, sebelum inter-
vensi mayoritas pengetahuan ibu hamil bera-
da pada kategori cukup (68,8%) dan kurang
(15,6%). Setelah menerima edukasi kombi-
nasi, terjadi pergeseran yang jelas di mana
seluruh responden (100%) mencapai kategori
pengetahuan baik.

ilan intervensi. Kelompok responden terpela-
jar umumnya memiliki kemampuan literasi
kesehatan dan daya tangkap informasi yang
lebih baik, sehingga memudahkan mereka da-
lam memahami konsep-konsep medis terkait
anemia, seperti fungsi zat besi, tanda bahaya,
dan aturan minum suplemen TTD. Namun de-

Tabel 3. Uji Bivariat Skor Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Edukasi (N=32)

Pengukuran n  Rerata (Mean) Simpangan Baku Min Max p-value
Pretest 32 20,0 4,123 7,0 29,0 0,000
Posttest 32 28,7 1,857 23,0 30,0

Hasil uji Wilcoxon pada Tabel 3
menunjukkan kenaikan rerata skor pengeta-
huan sebesar 8,7 poin, dari 20,0 + 4,123 pada
pretest menjadi 28,7 + 1,857 pada posttest
dengan p-value = 0,000 (p < 0,05). Hal ini
membuktikan bahwa intervensi edukasi kom-
binasi ceramah dan modul signifikan dalam
meningkatkan pengetahuan ibu hamil.

Diskusi

Peningkatan skor pengetahuan ibu
hamil yang signifikan setelah intervensi
mencerminkan efektivitas strategi eduka-
si terintegrasi. Penyampaian materi melalui
ceramah tatap muka yang didukung slide vi-
sual LCD memberikan kejelasan penjelasan
secara auditori dan visual, sementara modul
fisik memfasilitasi pendalaman materi secara
bersama-sama. Penggabungan jalur sensori
pendengaran dan penglihatan terbukti mem-
perkuat daya ingat dan retensi informasi kese-
hatan pada audiens dewasa.

Peran Karakteristik
Pendidikan Responden

Profil demografi responden menun-
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mikian, tingginya profil pendidikan ini juga
menjadi catatan batasan bahwa keberhasilan
intervensi yang serupa mungkin memerlu-
kan penyesuaian strategi jika diterapkan pada
populasi ibu hamil dengan tingkat pendidikan
dasar.

Analisis Ceiling Effect dan
Sensitivitas Instrumen

Temuan posttest yang menunjukkan
100% responden mencapai kategori “Baik”
perlu ditelaah secara kritis dari sudut pan-
dang metodologi. Dalam studi perilaku kes-
ehatan, capaian persentase mutlak seperti ini
sangat jarang ditemui dan sering mengindi-
kasikan adanya ceiling effect pada instrumen
pengukuran. Kondisi ini diperkuat oleh nilai
standar deviasi posttest yang menyempit dras-
tis menjadi 1,857, yang menunjukkan homo-
genitas skor yang tinggi di tingkat atas. Kue-
sioner skala Guttman 30 butir yang digunakan
berfokus pada pengetahuan esensial pence-
gahan anemia, sehingga tingkat kesulitannya
tergolong moderat dan kurang sensitif dalam
mendeteksi gradasi pemahaman mendalam
antar-responden.
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Fungsi Modul Terstruktur
dan Kebaruan Studi

Kebaruan studi ini terletak pada pen-
erapan modul edukasi anemia yang disusun
secara khusus dengan mempertimbangkan
karakteristik masyarakat pesisir di wilayah
kerja Puskesmas Bandarharjo. Modul diran-
cang dengan tata letak visual yang informa-
tif, penyederhanaan terminologi medis, serta
penekanan pada bahan pangan lokal yang
kaya zat besi. Dalam proses edukasi, modul ti-
dak diposisikan sebagai bahan bacaan mandiri
tanpa pendampingan, melainkan sebagai me-
dia edukasi terstruktur yang memandu jalann-
ya ceramah dan diskusi. Modul ini selanjutn-
ya menjadi rujukan fisik yang dapat disimpan
oleh ibu hamil di rumah untuk mengingatkan
kembali pentingnya kepatuhan konsumsi TTD
dan pemeriksaan Hb secara berkala.

Keterbatasan Penelitian

Beberapa keterbatasan dalam pene-
litian ini perlu diperhatikan. Pertama, peng-
gunaan desain pra-eksperimental one group
pretest—posttest tanpa kelompok kontrol mem-
batasi validitas internal, sehingga peningkatan
skor pengetahuan tidak dapat sepenuhnya di-
atribusikan hanya pada modul tanpa memper-
timbangkan variabel luar. Kedua, intervensi
bersifat edukasi kombinasi (ceramah, slide
LCD, modul, dan diskusi) sehingga besarnya
pengaruh mandiri dari masing-masing kom-
ponen tidak dapat diisolasi secara terpisah.
Ketiga, terjadinya indikasi ceiling effect pada
posttest membatasi pengukuran variasi pen-
getahuan tingkat tinggi. Keempat, karakter-
istik responden yang didominasi pendidikan
menengah-tinggi membatasi  generalisasi
hasil pada populasi ibu hamil berpendidikan
rendah.

Kesimpulan

Intervensi edukasi kombinasi cera-
mah dan modul terbukti efektif meningkatkan
pengetahuan ibu hamil mengenai anemia di
Puskesmas Bandarharjo Semarang. Meskipun
demikian, hasil penelitian ini perlu ditafsirkan
secara bijaksana dengan mempertimbangkan
keterbatasan desain studi tanpa kelompok
kontrol, potensi ceiling effect pada kuesioner,
serta profil pendidikan responden yang relatif
tinggi. Penelitian lanjutan disarankan mener-
apkan desain eksperimental dengan kelompok
pembanding (quasi-experiment atau RCT)
serta instrumen penilaian bertingkat untuk
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menilai retensi pengetahuan jangka panjang.
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